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ABSTRACT
Number of Micro, Small and Medium Enterprisesin Semarang has increased each year. However,

an increasing that number are not able to show an increase in marketing performance. In fact, technology is
always develop. Development of technology makes people want to get the fast service. This condition makes
Micro, Small and Medium Enterprises should think creatively to meet the needs of people. Use Enterprise
Resource Planning (ERP) system is an effective method that is able to provide fast service to people needs.
Enterprise Resource Planning (ERP) is a software that integrates all the business functions in the enterprise.
This study aimed to determine the effect of implementation of Enterprise Resource Planning (ERP) system to
improving marketing performance in Micro, Small and Medium Enterprises in Semarang. Results of this
research proved that improved marketing performance can be done throuhg 6 processes. But, the most
influential process in developing marketing performance in Micro, Small and Medium Enterprises is by
implementing Enterprise Resource Planning (ERP) sysem which  supported by choosing the accuracy of
sel ection software and hardware. These things are the main factor in gaining the best result.

Keywords: Enterprise Resource Planning (ERP), Information Technology, Micro, Small and Medium
Enterprises, marketing performance.

PENDAHUL UAN

UMKM adaah Usaha Mikro Kecil
dan Menengah yang bergerak dalam semua
jenis usaha seperti fashion, kuliner, IT, ritel
dan lain sebagainya. Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) menurut UU No. 20
Tahun 2008 tentang UMKM, adalah:

a Usaha Mikro adalah usaha produktif
perorangan dan/atau badan usaha
yang memiliki aset maksimal 50 juta
dan omset maksimal 300 juta.

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasal,
atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang
memiliki aset antara 50 juta— 500 juta
dan omset antara 300 juta— 2,5 miliar

c. Ussha Menengah addah usaha
ekonomi  produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang
perseorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan
atau cabang perusahaan yang dimiliki,

dikuasai, atau menjadi bagian baik

langsung maupun tidak langsung

dengan Usaha Kecil atau usaha besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan. Memiliki

kriteria aset antara 50 juta sampai 10

miliar dan omset antara 2,5 miliar

sampai 50 miliar.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dirintis untuk dapat meningkatkan
pendapatan daerah maupun pendapatan
negara. Di Jawa Tengah, jumlah Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) pada tahun
2012 hingga tahun 2013 mengalami
peningkatan dari 80.583 hingga mencapai
90.339 UMKM. Data kenaikan jumlah
UMKM di Jawa Tengah ditampilkan dalam
tabd 1.

Tabel 1
Data Jumlah UMKM di Jawa Tengah
No. Tahun Jumlah UMKM
1 2012 80.583
2 2013 90.339

Sumber: Dinas Koperass dan UMKM Provinsi
Jawa Tengah.

Tabel 1 menunjukkan  adanya
peningkatan jumlah UMKM di Jawa Tengah
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pada tahun 2012 ke 2013, dari 80.583 menjadi
90.339 unit UMKM. Di Semarang khususnya,
jumlah UMKM juga mengalami peningkatan
dari tahun 2012 ke 2013. Data kenaikan
jumlah UMKM di Semarang ditampilkan

dalam tabel 2.
Tabel 2
Data Jumlah UM KM di Semarang
No. Tahun Jumlah UM KM
1 2012 11.208
2 2013 11.258

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota
Semarang, 2013

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah
UMKM di Semarang mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Pada tahun 2012, jumlah
UMKM sebanyak 11.208 unit dan pada tahun
2013, jumlah UMKM meningkat menjadi
11.258 unit. Jika dibandingkan dengan data
jumlah UMKM di Jawa Tengah pada tahun
2012 dan tahun 2013, maka jumlah UMKM di
Semarang menempati posisi sebesar 12,5%
dari jumlah keseluruhan UMKM di Jawa
Tengah.

Jumlah kenaikan usaha yang tinggi
mendorong semakin kompleksnya persaingan
bisnis. Namun faktanya, dengan jumlah
UMKM yang mengalami peningkatan setiap
tahunnya, ternyata tidak membuat UMKM
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lain.

mampu bersaing dengan industri
Ketidakmampuan tersebut dibuktikan dengan
beberapa artikel yang menyatakan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) belum
siap untuk bersaing. Dalam Suara Merdeka, 29

April 2014, pengamat ekonomi Purbayu Budi

Santoso menilai Usaha Mikro Kecil dan

Menengah belum siap menghadapi M asyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) pada tahun 2015
dikarenakan dari siss mangjerial, teknis dan
pembukuan masih tidak teratur. Selain itu juga
infrastruktur yang tidak memadai serta sistem
pemasaran yang belum siap untuk bersaing.
Artikel serupa juga mengatakan bahwa produk
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
asal Indonesia belum mampu menembus pasar

ekspor karena kendala bahasa, sistem
pemasaran yang tidak mendukung dan
kesigpan UMKM itu  sendiri  dalam

mendapatkan penambahan jumlah konsumen
(Chairman Business Indonesia Singapura
Association (BISA) dalam Suara Merdeka, 19

April 2014). Ketidakmampuan bersaing Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) juga
dibuktikan dengan adanya  penurunan

penjualan dari tahun 2012 ke tahun 2013 yaitu

dari posis penjualan sebesar 0,23 Miliyar
menjadi 0,22 Miliyar. Berikut tabel penurunan
penjualan UMKM.

Tabel 3
Data Penjualan Usaha M ikro K ecil dan M enengah (UMK M)
Perkembangan Binaan
No | Deskrips Data | Satuan el 2012-2013 Tz‘é‘{ ; TW 1-2014
2012 | 2013 | Jumlah | % Jumlah
1. | Jumlah UMKM Unit 80.583 | 90.339 | 9.756 | 12,11% | 93.501 3.252
Produksi/Non Unit 26171 | 30103 | 3.932 | 1502% | 31.812 1.709
Pertanian
Pertanian Unit 13242 | 15819 | 2577 | 19,46% | 16.507 688
Perdagangan Unit 32.055 | 33958 | 1.903 | 5094% | 34.498 540
Josa Unit 0115 | 10459 | 1.344 | 14,74% | 10.774 315
o, | Penyerapan Orang 345,622 | 480.508 | 134.886 | 39,03% | 526.765 | 46.257
TenagaKerja
3. Asset RpMilyar | 6816 | 9634 | 2818 | 41,35% | 10.852 1219
4, Omset RpMilyar | 18972 | 20345 | 20.345 | 7,24% | 6.945 6.945
Rata-rata
5. omset per Rp Milyar | 023543 | 022521 | 2,08538 | 0,59% | 0,0742 | 2,1356089
UMKM

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Tegah. Posisi per triwulan | 2014.

Tabel 3 menunjukkan  adanya
penurunan ratarata omset per UMKM pada
tahun 2012 ke tahun 2013 dari 0,23 menjadi
0,22 Miliyar pert tahun.

juga

Di sis lain, perkembangan teknologi
terus mengalami  peningkatan. Hal
tersebut juga memacu adanya persaingan
bisnis yang semakin kompleks. Persaingan
bisnis yang semakin kompleks tersebut

_____'—-——-;...___
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mengharuskan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) berfikir lebih kreatif
untuk tetap mempertahankan  eksistens
usahanya. UMKM harus mampu memenuhi
permintaan masyarakat yang cenderung
menginginkan pelayanan cepat  terhadap
kebutuhan. Salah satu cara untuk mewujudkan
kecepatan dalam pelayanan tersebut adalah
dengan mengintegrasikan sistem informasi

perusahaan agar lebih efektif dan efisen
dengan menggunakan sistem  informasi
Enterprise Resource Planning (ERP).

Penggunaan sistem Enterprise
Resource Planning (ERP) dengan pemilihan
faktor-faktor penentu keberhasilan yang tepat,
dapat membantu UMKM dalam meningkatkan
kinerja perusahaan khususnya pada
peningkatan kinerja pemasaran.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Faktor-Faktor Penentu K eberhadglan

Nah dan Delgado (2006) menyatakan
bahwa, faktor-faktor penentu keberhasilan
adalah faktor kritis yang harus diterapkan
dalam perusahaan untuk mencapai kesuksesan
implementasi dan projek perusahaan. Nah dan
Lau (2001) juga menyatakan bahwa faktor-
faktor kritis dapat membawa dampak terhadap
implementasi sistem Enterprise Resource
Planning (ERP). Nah dan Lau (2001)
menyatakan bahwa terdapat 11 faktor penentu
dalam penerapan sistem Enterprise Resource
Planning (ERP) di perusahaan yaitu komposis
tim ERP, dukungan mangemen puncak,
rencana bisnis dan visi  perusahaan,
komunikasi yang efektif, proyek manajemen
yang efektif, perubahan program mangjemen
dan kultur, pengembangan software, business
process reengineering, monitoring  dan
evaluas kinerja, project champion, testing and
troubleshooting. Sedangkan menurut Umble,
Haft dan Michael (2002), faktor-faktor
penentu daam keberhasilan implementasi

sistem Enterprise Resource Planning (ERP)
adalah memahami tujuan strategis perusahaan,
komitmen  mangemen  puncak, proyek
mangemen  yang ef ektif, perubahan
manajemen, kerjasama tim, keakuratan data,
pelatihan dan pendidikan yang intensif, fokus
pada pengukuran kinerja dan multi site issues.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zhang
dan Lee (2003), terdapat 10 faktor penentu
keberhasilan implementasi sistem ERP vyaitu
dukungan mangemen puncak, business
process reengineering, manaemen proyek
yang  efektif, komitmen perusahaan,
pendidikan dan pelatihan, ketepatan pemilihan
software dan hardware, user involment,
keakuratan data, dukungan vendor dan kultur
organisasi.

Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak
Terhadap  Keberhasilan  Implementas
sisem ERP

Penelitian yang dilakukan oleh
(Zhang, Lee, Benerjee, 2002) menyatakan
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bahwa dukungan mangemen puncak dalam
Enterprise

pengimplementasian sistem
Resource Planning (ERP) memiliki
utama yaitu jiwa kepemimpinan

penyediaan sumber daya perusahaan yang

diperlukan. Pendapat serupa

dikemukakan oleh (Sum, Ang dan Yeo, 1997)
dukungan
mangjemen puncak mencakup 3 ha yaitu
komitmen pada proyek, penyedia sumber daya
yang diperlukan dan sikap kepemimpinan.
Komitmen pada proyek berarti mendukung
dan terlibat dalam seluruh aktifitas perusahaan
yang berkaitan dengan implementas sistem

yang menyatakan bahwa

Enterprise  Resource  Planning

Penyediaan sumber daya berupa tenaga kerja

dan perdatan yang dibutuhkan
membutuhkan  dukungan dari

kesadaran bahwa implementas

Enterprise Resource Planning (ERP) akan
terhadap

membawa dampak
perkembangan perusahaan.

positif

H1 : Terdapat pengaruh positif dukungan
mangemen puncak terhadap keberhasilan
implementasi sistem Enterprise  Resource

Planning (ERP).

Pengaruh Ketepatan Pemilihan Software
dan Hardware Terhadap Keberhaslan
Implementasi sissem Enterprise Resource

Planning (ERP)
Sistem ERP  merupakan

memudahkan semua divisis

berkomunikasi dan memperoleh informasi
serta  pengambilan keputusan yang cepat.
Zhang, Lee dan Banerjee (2002) menjelaskan
terdapat 3 aspek yang harus
diperhatikan dalam pemilihan software dan
hardware, yaitu (1) kesesuaian software dan
hardware dengan kebutuhan perusahaan, (2)
kemudahan dalam kustomisasi dan
kemudahan untuk diaihkan ke vers yang

bahwa

lebih tinggi.

H2 : Terdapat pengaruh postif ketepatan
pemilihan software dan hardware
terhadap keberhasilan implementas

sistem ERP.

mangj emen
puncak. Implementasi sistem ERP dapat gagal
jika tidak tersedianya sumber daya penunjang
suksesnya implementas tersebut. Selain itu,
mangemen puncak harus mempunya sikap
kepemimpinan yang dapat menciptakan

sistem
terintegras yang menggabungkan berbagai
kebutuhan dalam 1 software sehingga
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Pengaruh  Keberhasilan  Implementas

sissem ERP dengan Keunggulan Bersaing

UMKM, Kinerja Tenaga Penjual dan

Kinerja Pemasaran

Yasin (2013) mengartikan Enterprise

Resource Planning (ERP) adalah suatu cara

untuk mengelola sumberdaya perusahaan

dengan menggunakan teknologi informasi.

Dalam penerapan sistem informasi, terdapat

banyak faktor yang dapat dijadikan sebagai

tolok ukur dadam mencapa kesuksesan.

Del one dan McL ean (1992

mengklasifikasikan pegukuran tersebut dalam

6 dimensi yatu kuaitas sstem (System

Quality), kualitas informasi (Information

System), penggunaan sistem (System Use),

kepuasan pemakaian (User  Satisfaction,

dampak terhadap individu (Individual Impact),
dan dampak terhadap perusahaan

(Organizational Impact). Penelitian yang

dilakukan oleh Contador dan Ferreira (2012)

menjelaskan  bahwa penggunaan  sistem

infformasi  memiliki peranan penting dalam
pencapaian keunggulan bersaing perusahaan.

Penggunaan sistem informas memberikan

dukungan terhadap keefektifan dan

keefisensan kinerja perusahaan sehingga
mampu  memberikan  keunggulan dalam
persaingan bisnis.

H3 : Terdapat pengaruh positif keberhasilan
implementasi sissem ERP terhadap
keunggulan bersaing UMKM.

Penggunaan sistem ERP mendukung
seluruh fungsi dalam perusshaan, sdah
satunya adalah fungsi marketing. Dalam fungsi
marketing, tenaga penjual memiliki peran yang
sangat penting karena berkaitan dengan
penjualan, pelanggan dan  keuntungan
perusahaan. Penggunaan sistem informasi ERP
yang telah terintegrass akan memudahkan
tenaga penjud ddam bekerja sepert
kemudahan dalam memperoleh informasi
jumlah produk yang harus didistribusikan
kepada konsumen setiap harinya, pengontrolan
terhadap jumlah kebutuhan produk yang perlu
diproduksi kembali serta kecepatan dalam
penanganan  kebutuhan dan  keinginan
konsumen. Moncrief et a (1991) menyatakan
bahwa penggunaan sistem teknologi informasi
dapat meningkatkan akses informasi, tanggung
jawab dalam penyelesaian masalah, presentasi,
komunikas dan peningkatan pelayanan kepada

pelanggan.
Schillewaert dan  Ahearne (2001)
menyatakan  bahwa  terdapat  indikasi
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penggunaan  teknologi informasi  daam
perusahaan memudahkan tenaga penjual dalam
membangun  kekuatan hubungan dengan
pelanggan, pelayanan konsumen yang lebih
baik, lebih produktif dan menciptakan
efektifitas penjualan.

H4 : Terdapat pengaruh positif keberhasilan
implementasi sstem ERP terhadap
kinerjatenaga penjual.

Penelitian yang dilakukan oleh
Tarigan, 2012 berhasil menemukan adanya
pengaruh positif antara penggunaan teknol ogi
ERP dengan kinerja perusahaan. Pada tahun
2005, pendlitian Sun et al dalam Tarigan, 2012

juga menemukan bahwa teknologi ERP
berpengaruh  positif  terhadap pencapaian
kinerja perusahaan. Diperkuat dengan

penelitian yang dilakukan oleh Zhang et a,
2005 yang juga menemukan bahwa ERP
software  suitability berpengaruh  positif
terhadap business performance improvement.
Kinerja perusahaan dapat diukur melaui
fungsi perusahaan yang telah berjalan sesuai
dengan tujuan perusahaan. Sismanto, 2006

menyatakan  bahwa kinerja  perusahaan
dipengaruhi oleh 3 ha vyaitu efektifitas
perusahaan, pertumbuhan penjuadan dan

kemampuan |abaan.

H5 : Terdapat pengaruh positif keberhasilan
implementasi sstem ERP terhadap
kinerja pemasaran.

Pengaruh Keunggulan Bersaing UMKM
dengan Kinerja Pemasaran

Strategi  bersaing mengacu pada
kondis perusahaan di masa depan, kondis
permintaan terhadap produk, hubungan dan
dukungan industri serta gambaran persaingan
bisnis yang akan datang. Benett dan Smith,

2002 mengatakan bahwa untuk
mempertahankan eksistensi  bisnis maka
perusahaan harus mengembangkan dan
mengimplementasikan  berbagai dtrategi.
Konsep dtrategi bersaing pada dasarnya
merupakan cara perusahaan untuk

menspesialisasikan diri dari pesaing melalui
proses inovasi atau suatu keunikan yang tidak
dimiliki oleh pesaing dan disesuaikan dengan
kebutuhan konsumen serta mampu membuat
desire dan action dari konsumen. Konsep
strategi  bersaing selalu diarahkan untuk
meningkatkan  kinerja pemasaran  seperti
kondis penjudan, kondis pelanggan dan
kondis profitabilitas perusahaan di masa
mendatang. Perusahaan yang memiliki konsep
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strategi bersaing yang baik dari pesaing dapat

lebih cepat menguasal pasar sehingga

berdampak  pada  peningkaan kinerja

pemasaran pada perusahaan.

H6 : Terdapat pengaruh positif keunggulan
bersaing UMKM terhadap kinerja
pemasaran.

Pengaruh Kinerja Tenaga Penjual dengan
Kinerja Pemasaran

McKenzie dkk (1993) menjelaskan
bahwa kinerja tenaga penjual merupakan
bentuk evaluasi perilaku tenaga penjual dalam
kaitannya dengan kontribusinya terhadap
tujuan organisasi. Penelitian yang dilakukan
oleh Pourhosseini dan Shahrokh (2013)
berhasil membuktikan  bahwa terdapat
pengaruh positif antara kinerja tenaga penjud
dengan kinerja pemasaran. Kinerja tenaga
penjual diartikan sebagai salah satu nilai yang
mencerminkan apakah tenaga penjua telah
berperilaku sesuai dengan tujuan organisasi
atau tidak. Tenaga penjual yang berperilaku
diluar tujuan organisasi maka dapat dinila
bahwa kinerja tenaga penjua tersebut adalah
buruk. Sehingga dapat dismpulkan bahwa
kinerja tenaga penjual  menggambarkan
kontribusi dari keseluruhan upaya yang telah
dilakukan oleh tenaga penjual dalam mencapai
kesuksesan organisasi  (Widihastuti  dan
Santoso, 2012).
H7 : Terdapat pengaruh positif kinerja tenaga
penjual terhadap kinerja pemasaran.

METODE PENELITIAN
JenisPenditian

Penelitian ini  adadah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan 6 variabel
yaitu 2 variabel independen yang terdiri dari
dukungan mangjemen puncak dan ketepatan
pemilihan software dan hardware; 3 variabel
intervening yang terdiri dari keberhasilan
implementasi sistem ERP, keunggulan
bersaing dan kinerja tenaga penjua. Satu
variabel dependen yaitu kinerja pemasaran.

Variabel dukungan manaj emen
puncak diukur dengan ukuran yang digunakan
dalam penelitian Mudiantono (2013) vyaitu
komitmen pemimpin, penyediaan sumberdaya,
sikap kepemimpinan. Variabel ketepatan
pemilihan software dan hardware diukur
dengan ukuran yang digunakan dalam
penelitian Mudiantono (2013) yaitu kesesuaian
software  dan hardware, kemudahan
pemakaian, kemudahan pengalihan ke versi
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yang lebih tinggi. Variabel keberhasilan
implementasi sistem ERP juga diukur dengan
ukuran yang digunakan dalam penelitian
Mudiantono (2013) yaitu kualitas informasi,
kepuasan pemakaian, dampak terhadap
individu dan UMKM. Variabel keunggulan
bersaing diukur dengan ukuran yang
digunakan dalam penelitian Dewi (2006) yaitu
efisiens biaya, merebut pangsa pasar, harga
kompetitif. Variabel kinerja tenaga penjua
diukur dengan ukuran yang digunakan dalam
penelitian Schillewaert dan Ahearne (2001)
yaitu terget penjualan, jumlah pelanggan dan
volume penjualan. Dan variabed kinerja
pemasaran diukur dengan ukuran yang
digunakan dalam penelitian Widihastuti dan
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menujukkan tidak setuju terhadap pernyataan
dan angka 10 menunjukkan sangat setuju
terhadap pernyataan dalam kuesiner penelitian.
Metode Analisis Data

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini addah Sructural Equation
Modding (SEM). Andisa SEM menurut
Ferdinand (2006) terdiri dari 7 langkah yaitu
pengembangan model teoritis, pengembangan
diagram alur (path diagram), konversi diagram
aur (path diagram) ke dalam persamaan,
pemilihan matrik input dan estimasi model,
menilai problem identifikasi, evaluas criteria
goodness-of-fit, dan interpretas dan
modifikasi model.

Susanto  (2012) vyaitu kondisi penjualan HASIL PENELITIAN DAN
UMKM, kondis pelanggan UMKM dan PEMBAHASAN
kondisi profit UMKM. Deskripsi Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adaah

Cara Perolehan Data

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di  Semarang vyang telah
menggunakan teknologi software Enterprice
Resource Planning (ERP). Ukuran sampel
dihitung dengan menggunakan rumus dari
Tabhanic (2007) yang menyatakan bahwa
andisa SEM membutuhkan sampel sebanyak
paling sedikit 5 kali jumlah indikator. Sampel
yang digunakan sebanyak 180 responden
dengan menggunakan kuesioner penelitian.
Skala likert yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 1 sampai dengan 10. Angka 1

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
di Semarang yang telah menggunakan sistem
Enterprise Resource Planning (ERP) dalam
keberjdanan usasha. UMKM yang menjadi
objek dalam penditian ini addah UMKM
dengan kriteria sesuai UU No. 20 Tahun 2008.
Pemilihan daerah penelitian di  Semarang
adalah karena jumlah UMKM di Semarang
selalu  mengalami  peningkatan  sehingga
memiliki potens dan peduang besar untuk
menambah pendapatan daerah  Semarang.
Berikut data peningkatan jumlah UMKM di
Semarang.

Tabel 4
— DataJumlah UMKM di Semarang

No. Tahun Jumlah UM KM
1. 2005 1.240
2. 2006 1.315
3. 2007 8.112
4, 2008 9.162
5. 2009 10.176
6. 2010 10.692
7. 2011 11.008
8. 2012 11.208
9 2013 11.258

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM K ota Semarang, 2013

Berdasarkan jumlah sampel yang
digunakan, maka diklasifikasikan berdasarkan
jenis usaha. Jenis usaha yang dijalankan oleh
UMKM di Semarang yang telah menerapkan
sistem Enterprise Resource Planning (ERP)

sangat bervariasi. Ddam penelitian ini,
peneliti mengkategorikan jenis usaha daam 6
kategori yaitu retail, kuliner, fashion, jasa, IT
dan mebel.

Tabel 5
Jenis Usaha Responden
No JenisUsaha Jumlah Prosentase (%)
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1 Retail 29 26,85
2 Kuliner 52 48,15
3 Fashion 12 11,11
4 Jasa 7 6,48
5 IT 5 4,63
6 Mebel 3 2,78
Total 108 100
Sumber : Data Primer yang diolah, 2015
Responden  juga diklasifikasikan simpan pinjam, penjualan, pembelian, gudang,
berdasarkan jumlah penggunaan modul. Jenis akuntans, sumberdaya  manusia  dan
modul yang digunakan dalam penelitian administrasi.
adalah 7 modul yaitu manajemen koperasi dan
Tabel 6
Jenis M odul yang Digunakan Responden
No Jenis M odul Jumlah Prosentase (%)
1 Manajemen Koperasi dan Simpan Pinjam 2 0,64
2 Penjualan 97 30,99
3 Pembelian 67 21,41
4 Gudang 52 16,61
5 Akuntansi 27 8,63
6 Sumberdaya Manusia 32 10,22
7 Administrasi 36 11,50
Total 311 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2015

Pembahasan Has| Penelitian
Uji Full Modéd

DUKUNGAN
MANAJEMEN
PUNCAK

KEUNGGULAN
EERSAING

KINERJA
PEMASARAN

KINERJA
TENAGA
PENJUAL

Chi-square = 145,397
Probabilitas = ,001
CMIN/DF = 1,609

Di=97
GFl = 355
AGFI = 801
TLI = 956
CFl = 064
RMSEA = D&%
Gambar 2 Hasil Output Full Model
Berdasarkan gambar dan output model memenuhi  kriteria fit yatu sesua
analisis full model diatas menunjukkan bahwa dengan standar yang digunakan.
Tabd 7
Hasil Uji Full M odel
Goodness-of-fit I ndex Cut-off Value Hadl Evaluasi
Chi-sguare X2 dengan df: 97 ; p: 5% = 120,989 146,397 Bak
Probability >0,05 0,001 Baik
CMIN/DF <2,00 1,509 Bak
GFI >0,90 0,858 Marginal
AGFI >0,90 0,801 Marginal
TLI >0,95 0,956 Baik
CFI _ >0.95 _ 0964 Baik
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RM SEA

<0,08

0,065 Baik

Sumber : Data primer yang diolah, 2015

Tabel 7 menunjukkan bahwa model

memenuhi
demikian, model fit.

cut-of value. Sehingga dengan

Gambar 2 menunjukkan adanya
penghapusan indikator X6, karena hasil output
Sandardize Regression Weights, X6 memiliki
nilai 0,497 dan dibawah standar yaitu 0,5.
Sehingga indikator tersebut harus dihapus
untuk menghasilkan nilai goodnes- of- fit
bagus. Selain itu, juga terdapat penghapusan
indikator X10, dikarenakan nilai Multiple
Square Correlation tidak memenuhi  standar

yaitu dibawah 0,5.
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesisini didasarkan atas
nilai Regression Weights yaitu nilai Critical

Ratio (CR) dan Probability (P).

Batasan

statistik nilai Critical Ratio (CR) adalah diatas
1,96 dan nila Probability (P) dibawah 0,05.
Ke 6 hipotesis dalam penelitian diterima, yaitu

memenuhi standar nilai CR dan P.

KESIMPULAN
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh keberhasilan

implementasi sistem Enterprise  Resource
Planning (ERP) dalam meningkatkan kinerja
pemasaran UMKM di Semarang. Berdasarkan
responden yang digunakan dalam penetian ini,
terdapat 1 jenis modul yang digunakan oleh

seluruh responden yaitu modul

Tujuh  hipotesis daam penelitian

penjualan.
ini

menunjukkan pengaruh positif. Dan dari 6

proses peningkatan  kinerja

pemasaran

UMKM, proses yang paing berpengaruh
untuk meningkatkan kinerja pemasaran adalah
proses pertama yaitu dengan meningkatkan
keberhasilan implementas sistem ERP dan
memilih ketepatan pemilihan software dan
hardware sebagai faktor penentu keberhasilan.

Pendlitian ini memiliki

keterbatasan

yaitu pada hasil uji kelayakan full model
Sructural Equation Modd (SEM) yaitu
terdapat beberapa kriteria goodness of fit
dengan nila marginal yakni GFI sebesar 0,858
dan AGFI sebesar 0,801. Nilai margina pada
GFl dan AGFI dikarenakan jumlah sampel
yang digunakan daam pendlitian terlalu
sedikit. Selain itu, juga tidak dicantumkan
lama waktu penggunaan software ERP pada

identitas responden.

Atas dasar keterbatasan diatas, maka
penelitian mendatang yang dapat dilakukan

adalah menambah jumlah sampel penelitian
untuk menghasilkan model yang lebih baik,
menambah variabel penentu  keberhasilan
implementasi ERP selain dari 2 variabel yang
telah digunakan dalam penelitian ini seperti
dukungan vendor, business process
reegineering, komunikasi dan komposisi tim.
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